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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL PADA 

EKSTRAK DAUN CEGUK (Combretum indicum (L.) DeFilipps) 

MENGGUNAKAN METODE ULTRASONIK DENGAN VARIASI 

 WAKTU EKSTRAKSI 

 

Indah Kurnia 

 1804015224 

Daun ceguk (Combretum indicum (L.) DeFilipps) termasuk famili combretaceae 

yang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan steroid. 

Senyawa fenolik berfungsi sebagai antioksidan alami bagi tumbuhan   dan 

merupakan kelompok senyawa terbesar sedangkan senyawa flavonoid adalah 

senyawa alami yang memiliki kemampuan antioksidan. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui waktu yang terbesar untuk memperoleh kadar flavonoid dan 

fenolik total. Metode ekstraksi pada penelitian ini menggunakan ultrasonik yang 

dapat meningkatkan permeabilitas dinding sel karena adanya frekuensi getaran 

sehingga berpengaruh pada hasil ekstraksi. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh waktu ekstraksi terhadap kadar flavonoid dan fenolik total pada ekstrak 

daun ceguk. Ekstraksi dilakukan selama 10, 20, 30 dan 40 menit dengan suhu 

45°C. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa semakin 

lama waktu ekstraksi jumlah kadar flavonoid dan fenolik total yang dihasilkan 

juga semakin besar dengan jumlah terbesar pada waktu ekstraksi 40 menit yaitu 

49,1760 mgQE/g dan 155,8200 mgGAE/g 

Kata kunci : Daun ceguk, ultrasonik, waktu ekstraksi, flavonoid, fenolik 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk dalam salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati terbesar di dunia serta diperkirakan terdapat sekitar 30.000 spesies berada di 

kepulauan Indonesia serta sekitar 9.600 spesies diantaranya bermanfaat sebagai 

obat. Indonesia termasuk kedalam negara agraris yang memiliki lahan perkebunan 

dan pertanian yang luas yang dapat dimanfaatkan untuk penanaman tumbuhan obat. 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dan tumbuhan dapat 

dimanfaatkan menjadi komoditi yang sangat kompetitif (Depkes RI, 2007) 

Tanaman ceguk (Combretum indicum (L.) DeFilipps) adalah tanaman obat 

dari famili Combretaceae yang berupa perdu merambat, daun dan tangkai muda 

ditumbuhi rambut halus yang berwarna cokelat kuning serta memiliki panjang 

sekitar 2-8 mm. Pada bagian daun, akar, biji dan buah masak yang dikeringkan 

bermanfaat untuk mengobati penyakit sakit telinga, sakit kepala, jamur pada kulit, 

cacing tambang, cacing gelang dan cacing kremi (Mardiningsih, 2016). Daun ceguk 

sangat efektif digunakan sebagai obat herbal karena mengandung saponin, fenol, 

flavonoid, alkaloid, tanin dan steroid (Ardana dkk, 2015). 

Senyawa fenolik memiliki cincin aromatik serta terdapat satu atau dua gugus 

hidroksi yang merupakan senyawa metabolit sekunder yang berada dalam 

tumbuhan dan dibedakan dengan dua jenis senyawa berdasarkan jalur 

biosontesisnya yaitu jalur asam sikimat dan senyawa fenolik yang bersumber dari 

jalur asam asetat mevalonat. Pada senyawa fenolik yang bersumber dari jalur asam 

asetat yaitu fenil propanoid sedangkan senyawa fenolik yang bersumber dari jalur 

asam asetat mevalonat yaitu senyawa poliketida. Kelompok senyawa fenolik dapat 

dibagi menjadi flavonoid, tanin, fenilpropanoid, fenol sederhana, asam fenolat 

(Julianto, 2019). Flavonoid adalah senyawa terbesar yang berada di alam memiliki 

15 atom karbon dengan susunan C6-C3-C6. Banyaknya senyawa flavonoid 

dikarenakan tingginya jenis tingkat glikosilasi, hidroksilasi dan alkoksilasi pada 

strukturnya. Sebagian besar senyawa flavonoid terkandung pada vakuola sel 

tumbuhan walaupun pada tempat sintesisnya berada di luar vakuola dan terdapat 

lebih dari 2000 senyawa flavonoid bersumber dari tumbuhan yang diidentifikasi 
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seperti flavon, flavonol, antosianin (Julianto, 2019). Pemisahan senyawa 

flavonoid dari fenol perlu dilakukan karena jumlah kadar fenol dalam ekstrak tidak 

semuanya merupakan senyawa flavonoid serta senyawa flavonoid termasuk 

metabolit sekunder dari struktur fenolik yang mempunyai sifat antimutagenik, 

antiinflamasi, antioksidan dan antikarsinogenik yang menguntungkan dalam 

kesehatan serta diperlukan dalam berbagai aplikasi farmasi, nutrasetikal, kosmetik 

dan obat-obatan maka perlu adanya pemisahan senyawa flavonoid (Khoirunnisa & 

Sumiwi, 2019). 

Ekstraksi merupakan metode untuk pemisahan satu atau lebih komponen 

melalui penarikan komponen senyawa dari suatu bahan yang bersumber dari bahan 

tersebut. Semakin besarnya luas permukaan serbuk simplisia yang kontak dengan 

pelarut maka ekstraksi akan lebih baik (Setyantoro dkk., 2019). Salah satu yang 

mempengaruhi proses ekstraksi adalah waktu ekstraksi karena pada waktu ekstraksi 

yang terlalu lama akan mengakibatkan semakin lamanya efek pemanasan karena 

waktu kontak antara zat padat dan pelarut yang semakin lama sehingga jumlah sel 

pecah dan bahan aktif terlarut kedalam ekstrak tersebut semakin besar (Wahyuni 

& Widjanarko, 2015). 

Ultrasound Assisted Extraction adalah metode maserasi termodifikasi yang 

memiliki sinyal frekuensi tinggi 20 kHz. Hal tersebut menghasilkan adanya tekanan 

mekanik terhadap sel sehingga rongga yang berada pada sampel terjadi kerusakan 

sel dan kelarutan senyawa didalam pelarut akan meningkat sehingga eksraksi 

yang dihasilkan juga dapat meningkat ( Mukhriani, 2014).Keuntungan ekstraksi 

dengan metode ultrasonik yaitu laju perpindahan masa lebih cepat, waktu operasi 

lebih singkat dan efisiensi lebih besar (Setyantoro dkk., 2019). 

(Sekarsari dkk., 2019) melaporkan bahwa adanya perlakuan terhadap waktu 

ekstraksi dari daun jambu biji menggunakan metode ultrasonik berpengaruh pada 

hasil fenol dan flavonoid ekstrak daun jambu biji dengan waktu terbaik untuk 

mendapatkan senyawa fenol dan flavonoid adalah pada waktu 20 menit. (Andriani 

dkk, 2019) melaporkan bahwa adanya perlakuan terhadap waktu ekstraksi dari daun 

belimbing wuluh menggunakan metode ultrasonik berpengaruh pada total flavonoid 

dan fenol ekstrak daun belimbing wuluh dengan waktu terbaik adalah pada waktu 

20 menit. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu untuk dilakukan penelitian terhadap 
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kadar flavonoid dan fenolik total ekstrak daun ceguk mengunakan metode 

ultrasonik dengan variasi waktu ekstraksi untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh waktu ekstraksi dalam menghasilkan kadar flavonoid dan fenolik total. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Apakah ekstrak daun ceguk terdapat senyawa flavonoid dan fenolik ? 

2. Berapa kadar flavonoid dan fenolik total pada ekstrak daun ceguk dengan 

metode ultrasonik berdasarkan variasi waktu ekstraksi yang berbeda? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan menentukan kadar flavonoid dan 

fenolik total pada ekstrak daun ceguk menggunakan metode ultrasonik berdasarkan 

variasi waktu ekstraksi serta mengetahui adanya pengaruh waktu pada proses 

ekstraksi dengan metode ultrasonik terhadap kadar fenolik dan flavonoid pada 

ekstrak daun ceguk. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk memberikan informasi 

mengenai pengaruh variasi waktu ekstraksi terhadap suatu kadar flavonoid dan 

fenolik dari ekstrak daun ceguk dengan menggunakan ultrasonik serta dapat 

memberikan informasi waktu yang terbaik untuk memperoleh lebih banyak 

senyawa flavonoid dan fenolik dari daun ceguk. 
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